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ABSTRACT

The study aims to find out the effect of loading and unloading workers’ performance and port
facilities on the terminal productivity and the port operational s performance in Tanjung Priok
Port. The problems of the study are the low productivity of loading and unloading performance
in the port, the lack of main facilities and supporting equipments could decrease the loading and
unloading performance and unorganized service performance in the port. The research method
used path analysis with Structural Equation Modeling using Smart PLS. The 152 samples were
taken from Tanjung Priok Port service users. It is concluded that directly and indirectly there
is a significant positive effect on the performance of the loading and unloading workforce and
port facilities on terminal productivity and the impact on port operational performance in
Tanjung Priok Port.

Keywords: loading and unloading workforce, port facilities, terminal productivity, operational
performance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kinerja Tenaga Kerja Bongkar Muat dan
fasilitas pelabuhan terhadap produktivitas terminal dan dampaknya pada kinerja operasion al
kepelabuhanan di Pelabuhan Tanjung Priok. Permasalahan utama yaitu, rendahnya produktivitas
kinerja bongkar muat di Pelabuhan Tanjung Priok, kurangnya fasilitas utama dan penunjang
peralatan mengakibatkan turunnya kinerja bongkar muat perusahaan serta kinerja pelayanan
di Pelabuhan Tanjung Priok yang belum tertata secara baik. Metode yang digunakan adalah
analisis jalur dengan Structural Equation Modeling menggunakan Smart PLS. Sampel yang
digunakan 152 pengguna jasa Pelabuhan Tanjung Priok. Disimpulkan bahwa baik secara
langsung maupun tidak langsung terdapat pengaruh positif signifikan kinerja Tenaga Kerja
Bongkar Muat dan fasilitas pelabuhan terhadap produktivitas terminal dan dampaknya pada
kinerja operasional kepelabuhanan di Pelabuhan Tanjung Priok.

Kata Kunci: tenaga kerja bongkar muat, fasilitas pelabuhan, produktivitas terminal, kinerja
operasional
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A. Pendahuluan

Berdasarkan ~ survei  pendahuluan
diidentifikasikan =~ permasalahan  dimana
kinerja  operasional  kepelabuhanan  di
Pelabuhan Tanjung Priok belum tertata
dengan baik dimana adanya hak prioritas
untuk kapal penumpang yang akan sandar di
Pelabuhan. Maka, akan berakibat kapal akan
melakukan shifting atau berlabuh menunggu
sampai selesainya proses kapal penumpang
hal ini berdampak pada kinerja bongkar muat
terhenti sesaat yang berakibat produktivitas
bongkar muat menurun. Kebijakan tersebut
perlu di evaluasi kembali dengan harapan
tidak timbulnya kerugian bagi pihak
manapun, yang disebabkan oleh cuaca serta
kurang maksimalnya kinerja bongkar muat di
Pelabuhan dikarenakan kurangnya persiapan
dan koordinasi yang baik antar stakeholder
yang terkait dalam proses bongkar muat
khususnya untuk muatan dalam negeri, kinerja
Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) yang
mengalami penurunan, kurangnya fasilitas
utama dan penunjang peralatan mengakibatkan
turunnya kinerja bongkar muat perusahaan
dan pindahnya kapal-kapal ke terminal lain.

Pelabuhan bertindak sebagai penyangga
pertahanan bagi orang asing dan barang-
barang terlarang yang masuk ke wilayah
Indonesia (PP RI, 2015). Indonesia, pusat
transportasi, kapal, barang, dan penumpang
membutuhkan jasa kepelabuhanan (Gurning
& Budiyanto, 2017). Pelabuhan dengan
demikian berfungsi sebagai layanan publik
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yang terutama memfasilitasi perdagangan
maritim. Akibat peran tersebut, selisih harga
barang antara produsen dan konsumen tidak
besar/wajar. Maka, output, serta kualitas
pelayanan pelabuhan lebih ditingkatkan lagi,
menunjukkan data produktivitas layanan
average (WT, AT ET BT, BCH, BSH, Dwelling
Time) di Pelabuhan Tanjung Priok periode
tahun 2019-2022 (Tabel 1).

Data 2022 menunjukkan perubahan
yang signifikan dari 2019 hingga 2022, waktu
tunggu sekitar yakni 0,38 jam, sedangkan
WT terendah di ASEAN mencapai 2 jam.
Domestic Dwilling Time sekitar 2,37 hari dan
waktu terendah di ASEAN mencapai satu hari.
Berdasarkan data menunjukkan evaluasi yang
baik, cukup baik dan kurang baik untuk setiap
masing-masing item hal ini berarti perubahan
kenaikan dan penurunan kinerja operasional
dan bongkar muat menunjukkan ada
beberapa hal yang menyebabkan menurunkan
kinerja operasional dan bongkar muat. Dari
beberapa alat-alat di pelabuhan, kran dermaga
merupakan faktor yang paling berpengaruh
dalam efektivitas dari merencanakan dan
mengelola alat-alat di pelabuhan. Ini berarti
semakin cepat dan banyak kontainer yang di
bongkar dan di muat dari kapal dan ke kapal,
maka semakin banyak pendapatan yang di
dapat. Pelabuhan Tanjung Priok menyadari
sepenuhnya bahwa proses kegiatan bongkar
muat tidak terlepas dari peranan sumber
daya manusia. Berikut adalah jumlah TKBM
di Pelabuhan Tanjung priok selama periode
2018-2022.

Tabel 1 Produktivitas Layanan Average Di Pelabuhan Tanjung Priok
periode Tahun 2019 - 2022

Produktifitas Layanan 2019 2020 2021 2022
WT 0,49 0,44 0,40 0,38
AT 1,16 1,28 1,23 1,21
ET 27,07 18,84 21,23 21,37
BT 32,4 28,97 28,46 29,57
BCH 25,6 26,35 18,67 17,92
BSH 65,51 65,27 59,88 49,31
DWELLING TIME 3,09 2,6 2,84 2,37

Sumber: PELINDO, (2023)
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Tabel 2 Jumlah TKBM Periode 2018-2022
Jumlah

No Periode TKBM Perubahan
1 2018 2363
2 2019 2334 29 -1,2%
3 2020 2305 29 -1,2%
4 2021 2264 41 -1,8%
5 2022 3035 771 34,1%

Sumber : PTP, (2022)

Berdasarkan data tersebut menujukkan
adanya pandemi 2020-2021, beberapa
perusahaan mengurangi jumlah pekerja
atau sejumlah karyawan, itu terjadi juga
pada Pelabuhan Tanjung Priok. Dengan
berkurangnya tenaga kerja = membuat
Pelabuhan Tanjung Priok terkena dampaknya
yang mengakibatkan turunnya kinerja bongkar
muat perusahaan. Dan juga diperlakukannya
sistem WFH di Pelabuhan Tanjung Priok
yang membuat pekerjaan yang masih kurang
optimal. Hal ini tercerminkan dari data tenaga
kerja operasi yang mengalami penurunan.
Pada tahun 2022 Pelabuhan Tanjung Priok
mulai mengalami kenaikan TKBM sehingga
produktivitas Pelabuhan mengalami
kenaikan karena didukung juga oleh TKBM
yang terdaftar pada pelabuhan setempat di
pelabuhan. Masalah yang paling menonjol
adalah tingkat penggunaan alat keselamatan
kerja yang belum terlaksana secara optimal
pada saat kegiatan bongkar muat di Pelabuhan.

Faktor lain yang mempengaruhi
kinerja operasi bongkar muat antara lain
peralatan operasi terminal yang sudah
ketinggalan zaman, yang menghambat waktu
operasi bongkar muat, kurangnya peralatan
pendukung operasi, dan kedalaman laut
yang dangkal. untuk transit atau transit. Pilih
terminal lain untuk berhenti. Faktor-faktor
dalam tim operasi Pelabuhan Tanjung Priok
dapat menyebabkan penurunan bongkar muat
peti kemas Pelabuhan Tanjung Priok telah
menambah terminal penanganan peti kemas
baru di kawasan Tanjung Bulek Jakarta,
terminal tersebut memiliki fasilitas baru dan
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lebih baik, sehingga merelokasi kapal ke
terminal lain, yang berarti perusahaan baru ini
akan berlokasi di kawasan Tanjung Priok.
Kenaikan dan dan penurun baik Ship
Call maupun GT Call dari periode 2019
hingga 2022, dimana periode 2020-2021
mengalami penurunan dikarenakan pandemi
Covid-19. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh research gap pada penelitian-penelitian
terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan
Savitria & Hermanto (2019) yang menyatakan
bahwa, perlengkapan keselamatan kerja
sangat bermanfaat untuk TKBM. Beberapa
penelitian sebelumnya terkait beberapa
variabel yang diteliti seperti kinerja TKBM,
produktivitas terminal, fasilitas pelabuhan
dan kinerja operasional. Temuan secara umum
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
kinerja pelayanan pelabuhan, keselamatan
kerja, serta kesehatan dan keamanan kerja
terhadap produktivitas bongkar muat yang
pada akhirnya berdampak pada peningkatan

kepuasan  pengguna  jasa  Pelabuhan
(Ricardianto et al., 2022).
Penelitian oleh Ali &  Ayelign,

(2022) menunjukkan bahwa karakteristik
pelabuhan seperti infrastruktur pelabuhan,
konektivitas pelabuhan, dan privatisasi
pelabuhan berdampak signifikan terhadap
kinerja pelabuhan. Hasil penelitian Shetty
& Dwarakish, (2018), berguna dalam
perencanaan pelabuhan dan menyediakan
kapasitas dan infrastruktur pelabuhan yang
optimal. Beberapa penelitian sebelumnya
terkait dengan permasalahan telah dilakukan,
seperti hasil temuan Chang & Thai, (2016)
yang menunjukkan bahwa kualitas layanan
pelabuhan memiliki dampak langsung dan
positif pada kepuasan pelanggan.

Kompetensi TKBM pada Pelabuhan
Marunda  belum  sepenuhnya  dapat
meningkatkan kinerja TKBM di Pelabuhan
Marunda (Krisnawati et al., 2019). Beberapa
fasilitas di Pelabuhan seperti jumlah kelompok
buruh pelabuhan, alat bongkar muat, total
berat kontainer, dan waktu proses bongkar
muat berpengaruh terhadap produktifitas
(Gunawan & Sianto, 2017). Secara umum
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fasilitas merupakan perangkat atau segalam
macam yang berbentuk yang dapat diberikan
kepada pelanggan dari pihak pemberi layanan
agar dapat mendukung kenyamanan pelanggan
(Kotler & Amstrong, 2014). Menurut Tjiptono,
(2017), dan Lupiyoadi, (2018), fasilitas adalah
sumber daya fisik yang harus ada sebelum jasa
ditawarkan kepada konsumen.

Menurut Sedarmayanti, (2017),
produktivitas dalam perekonomian mengacu
pada hubungan antara hasil yang diperoleh
dengan pengorbanan yang dilakukan untuk
menghasilkan sesuatu. Produktivitas mengacu
pada metrik dan ukuran output dari proses
produksi, dan dipahami sebagai metrik teknis
ataurekayasaefisiensi produksi(Stephensetal.,
2012). Ditambahkan, penelitian Sugandi et al.,
(2018) di Pelabuhan Marunda, Jakarta bahwa
penggunaan alat bongkar muat belum sesuai
untuk menghasilkan produktivitas yang baik.
Kinerja pelabuhan yang tinggi menunjukkan
bahwa pelabuhan dapat memberikan pelayanan
yang baik (Triatmodjo, 2009). Hasil analisis
Haqi & Maulana, (2018), menjelaskan adanya
peranan container crane menjadi faktor yang
paling utama terkait produktifitas kegiatan
bongkar muat petikemas. Juga penelitian
lainnya, menunjukkan adanya hubungan dan
pengaruh antara variabel kinerja pelayanan
petikemas terhadap produktifitas bongkar
muat di Pelabuhan (Kristianto & Jayadi,
2019).

Kinerja
TKBM (X1)

Fasilitas
Pelabuhan
(X2)
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Hipotesis

HI. Pengaruh langsung kinerja
terhadap produktivitas terminal
Pengaruh langsung fasilitas pelabuhan
terhadap produktivitas terminal

TKBM

H2.

H3. Pengaruh langsung kinerja TKBM
terhadap kinerja operasional
kepelabuhanan

H4. Pengaruh langsung fasilitas pelabuhan
terhadap kinerja operasional
kepelabuhanan

H5. Pengaruh langsung produktivitas
terminal terhadap kinerja operasional
kepelabuhanan

H6. Pengaruh  tidak  langsung  kinerja
TKBM terhadap kinerja operasional

kepelabuhanan yang dimediasi oleh
produktivitas terminal
H7. Pengaruh  tidak langsung fasilitas

pelabuhan terhadap kinerja operasional
kepelabuhanan yang dimediasi oleh
produktivitas terminal

B. Metode Penelitian

Objek penelitian ini adalah pengguna
jasa di Pelabuhan Tanjung Priok. Penelitian
menggunakan teknik Nonprobability
Sampling dengan Sampling Jenuh, karena
jumlah populasi sebanyak 152 customer
atau  pengguna jasa bongkar muat.
Perusahaan pengguna jasa dalam aktifitas
di pelabuhan terminal peti kemas yaitu;

Produktivitas Kinerja
Terminal Operasional
(V2) Kepelabuhanan
_____________ )

Gambar 1 Model Konseptual
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1. Shipping Line, 2. Freight Forwader, 3.
EMKL (Ekspedisi Muatan kapal Laut), 4.
Perusahaan Trucking, 5. Exportir/Importir,
dan 6. Consignee (pemilik barang). Metode
yang digunakan adalah analisis jalur dengan
Structural Equation Modeling menggunakan
SmartPLS. Evaluasi pada model pengukuran
(Outer Model) dilakukan dengan mengukur
convergent validity dan discriminant validity.
Tahapan analisis penelitian selanjutnya
dilakukan melalui, Model Struktural (/nner
Model), Coeficient Determinant (R?), Evaluasi
Goodnes of Fit dan Structural Model Path
coefficient (T-

statistic) :

Produktivitas

tarminal (Z)

Produktivitas Terminal dan Kinerja Operasional
di Pelabuhan Tanjung Priok

C. Hasil dan Pembahasan

1. Hasil Analisis Statistik

Hasil penelitian ini, kinerja TKBM (X))
yang diukur dengan 16 pertanyaan, fasilitas
pelabuhan (X)) untuk 10 kuesioner, kinerja
operasional kepelabuhanan (Y) untuk 10
kuesioner, produktivitas terminal (Z) untuk 10
kuesioner. Model struktural ditampilkan pada
Gambar 2.
a. Analisis Measurement (Outer Model)
1) Convergent Validity

Korelasi antara dimensidan skor struktur.

Jika nilai korelasi satu dimensi lebih besar dari
0,70, mereka dianggap andal. Namun, pada

Kinarja oparasional
kspalabuhanan (¥}

Gambar 2 Model Struktural
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Tabel 3 Construct Reliability and Validity

Cronbach's

Composite

Alpha Reability Keterangan
Kinerja TKBM (X1) 0,962 0,966 Reliable
Fasilitas pelabuhan (X2) 0,938 0,947 Reliable
Produktivitas terminal (Z) 0,949 0,956 Reliable
Kinerja operasional 0,943 0,951 Reliable

kepelabuhanan (Y)

tahap penelitian tahap pengembangan skala,
beban 0,50 hingga 0,60 masih dapat diterima.
Berdasarkan hasil pembebanan luar, terlihat
bahwa besarnya beban kurang dari 0,60 yang
tidak signifikan. Berdasarkan syarat dengan
loading factor > 0,70, maka semua indikator
yang diuji adalah valid.

2) Discriminant Validity

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
bahwa Average Variance Extracted (AVE)
setiap variabel yaitu kinerja TKBM dan
fasilitas pelabuhan, produktivitas terminal dan
kinerja operasional kepelabuhanan memiliki
konstruk > 0,50, maka semua konstruk
reliable. Tabel 1, nilai composite reliability
setiap variabel mempunyai nilai konstruk >
0,60. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap
variabel telah memenuhi composite realibility

Kinarja TKBM (X7)

Produktivitas

terminal (Z)

Fasilitas palabuhan
x2)

dan dapat dinayatakan variabel memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi.

3) Analisis Model Struktural atau Inner
Model
Berdasarkan olah data didapat nilai R
(Gambar 2).

Square

Tabel 4 Hasil R (
R R isied
Produktivitas
terminal (Z) 0,851 0,849
Kinerja
operasional 0,926 0,924
kepelabuhanan (Y)

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwanilaiR _  untuk variabel produktivitas

Kinarja oparasional
kapslabuhanan (¥

Gambar 2 Model Struktural (Inner Model)
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terminal yaitu 0,851. Hal ini berarti variabel
kinerja TKBM dan fasilitas pelabuhan
berpengaruh terhadap produktivitas terminal
yaitu 85,1%. Sedangkan bahwa nilai R
Square untuk variabel kinerja operasional
kepelabuhanan adalah 0,926. Maka, variabel
kinerja TKBM, fasilitas pelabuhan dan
produktivitas terminal berpengaruh terhadap
kinerja operasional kepelabuhanan yaitu
92,6%.

4) Penilaian Goodness of Fit (GoF)

Tabel 5 Model Fit
Saturated Estimated
Model Model
SRMR 0,078 0,078
d ULS 6,523 6,523
d G 1,460 1,460
Chi-Square 680,456 680,456
NFI 0,802 0,802

Pada Tabel 5, pengujian goodness of

Produktivitas Terminal dan Kinerja Operasional
di Pelabuhan Tanjung Priok

fit menunjukkan bahwa besaran NFI 0,802
berarti fit. Sehingga, telah memiliki goodness
of fit tinggi dan dapat digunakan untuk uji
hipotesis penelitian.

2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dinyatakan diterima apabilai
nilai T-, .. >1,96danP- <0,05. Berikut
ini adalah hasil Path Coefficients pengaruh
langsung (Tabel 6).

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan,
secara langsung terdapat lima hipotesis yang
diterima disebabkan nilai T- . . 1,96
dan P-, < 0,05, artinya terdapat pengaruh

langsung positif yang signifikan.

Berdasarkan Tabel 6 dan Tabel 7
menunjukkan bahwa :
HI1. Pengaruh Kinerja TKBM
Produktivitas Terminal
Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan
bahwa adanya pengaruh positif pada kinerja
TKBM terhadap produktivitas terminal dengan
koefisien paramater yaitu 0,512. Selanjutnya

terhadap

Tabel 6 Path Coefficients (Pengaruh Langsung)

Pengaruh Langsung Koefisien Hasil
(Direct Effect) Parameter ~Statistics Values
Kinerja TKBM (X1) -> Signifikan dan
H,  Produktivitas terminal 0,512 5,962 0,000 berpengaruh
(Z2) langsung
Fasilitas pelabuhan (X2) Signifikan dan
H, ->Produktivitas terminal 0,445 4,919 0,000 berpengaruh
(Z2) langsung
Kinerja TKBM (X1) -> Slgg‘ﬁkan
H, Kinerja operasional 0,519 7,587 0,000 be an N
kepelabuhanan (Y) rpengaru
langsung
Fasilitas pelabuhan (X2) Signifikan dan
H, ->Kinerja operasional 0,145 2,332 0,020 berpengaruh
kepelabuhanan (Y) langsung
Produktivitas terminal Signifikan
n, @ . 0,334 4,262 0,000 dan
Kinerja operasional berpengaruh
kepelabuhanan (Y) langsung
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Tabel 7 Path Coefficients (Pengaruh Tidak Langsung)

Pengaruh Tidak .
. Koefisien .
Langsung (Indirect Parameter = tatistics Values Hasil
Effect)
Kinerja TKBM (X1) -> -
Produktivitas terminal Slgg;flilkan
H,  (Z) -> Kinerja operasion- 0,171 3,307 0,001
al berpengaruh
kepelabuhanan (Y) langsung
Fasilitas pelabuhan (X2) -
-> Produktivitas terminal Slgg;{jlkan
H, (Z) -> Kinerja operasion- 0,149 3,112 0,002
al berpengaruh
kepelabuhanan (Y) langsung
denganT-_ . . H yaitu 5,962 dannilaiP- = pengaruh fasilitas pelabuhan  terhadap
yaitu 0,000, menunjukkan bahwa pengaruh produktivitas terminal adalah signifikan.

kinerja TKBM terhadap produktivitas terminal
adalah signifikan. Maka, terdapat pengaruh
langsung positifyang signifikan kinerja TKBM
terhadap produktivitas terminal di Pelabuhan
Tanjung Priok. Optimalisasi TKBM saat ini
harus dilakukan untuk mengurangi biaya
bongkar muat. Penelitian Eko et al., (2019)
menemukan hasil analisis adanya pengaruh
langsung yang signifikan antara produktivitas
bongkar muat terhadap kinerja pelabuhan (Eko
etal., 2019; Krisnawati et al., 2019; Savitria &
Hermanto, 2019). Sehingga, dari hasil analisis
gap yang sebagian besar menunjukkan
harapan yang baik pada kepuasan pengurus
dan anggota koperasi TKBM. Maka, hasil
penelitian berdasarkan teori ini mendukung
hasil penelitian lainnya yang relevan. Artinya,
pengaruh kinerja TKBM berdampak langsung
secara positif dan signifikan terhadap ariable
produktivitas terminal.

H2. Pengaruh Fasilitas Pelabuhan Terhadap
Produktivitas Terminal

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa adanya pengaruh positif fasilitas
pelabuhan terhadap produktivitas terminal
dengan koefisien parameter yaitu 0,445.
Selanjutnya dengan T-, ..~ H, yaitu 4,919
dan P- yaitu 0,000, menunjukkan bahwa

values
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Maka, terdapat pengaruh langsung positif
yang signifikan pada fasilitas pelabuhan
terhadap produktivitas terminal di Pelabuhan
Tanjung Priok. Hasil penelitian ini searah
dengan hasil analisis Selasdini et al., (2018)
dan Barasa et al., (2018), yang menemukan
adanya pengaruh ketersediaan alat bongkar
muat terhadap produktivitas dermaga yang
sangat signifikan. Namun hasil penelitian
Savitria & Hermanto, (2019), menyatakan
bahwa penggunaan alat keselamatan kerja
terhadap TKBM guna menunjang proses
bongkar muat masih belum terlaksana dengan
optimal. Maka, hasil penelitian berdasarkan
teori ini mendukung hasil penelitian lainnya
yang relevan. Artinya, pengaruh fasilitas
pelabuhan berdampak langsung secara positif
dan signifikan terhadap ariable produktivitas
terminal.

H3. Pengaruh Kinerja TKBM terhadap Kinerja
Operasional Kepelabuhanan

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positifkinerja TKBM
terhadap kinerja operasional kepelabuhanan
dengan koefisien paramater yaitu 0,415.
Selanjutnya dengan T-, .. H, yaitu 2,332
dan P- ~ H, yaitu 0,020, menunjukkan

bahwa pengaruh kinerja TKBM terhadap
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kinerja operasional kepelabuhanan adalah
signifikan. Maka, terdapat pengaruh langsung
positif yang signifikan kinerja TKBM
terhadap kinerja operasional kepelabuhanan
di Pelabuhan Tanjung Priok. Hasil penelitian
ini bertolak belakang dengan kajian Barnabas
& Nirmalawati, (2018), bahwa tingkat
produktivitas tenaga kerja yang masih rendah
di ariable. Maka, hasil penelitian berdasarkan
teori ini mendukung hasil penelitian lainnya
yang relevan. Artinya, pengaruh kinerja
TKBM berdampak langsung secara positif
dan signifikan terhadap ariable produktivitas
terminal.

H4. Pengaruh Fasilitas Pelabuhan Terhadap
Kinerja Operasional Kepelabuhanan

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif fasilitas pelabuhan terhadap
kinerja operasional kepelabuhanan dengan
koefisien paramater yaitu 0,334. Selanjutnya
dengan T-, .. H, yaitu 4,262 dan P-
H, yaitu 0,000, menunjukkan bahwa
pengaruh fasilitas pelabuhan terhadap kinerja
operasional kepelabuhanan adalah signifikan.
Maka, terdapat pengaruh langsung positif yang
signifikan fasilitas pelabuhan terhadap kinerja
operasional kepelabuhanan di Pelabuhan
Tanjung Priok.

Faktor peralatan adalah faktor yang
paling memungkinkan untuk mengembangkan
dermaga menjadi lebih efektif. Sedangkan
peralatan bongkar muat yang sudah ada juga
harus lebih di tingkatkan perawatannya,
agar di dalam proses bongkar muat lebih
besar dan tidak menyebabkan kongesti
contohnya seperti, melakukan pemeriksaan
kondisi peralatan secara menyeluruh setiap
selesai dan sebelum peralatan dipakai serta
perawatan dilakukan secara menyeluruh agar
dalam perawatan tersebut alat bongkar muat
benar-benar dalam keadaan selalu siap pakai.
Hasil penelitian ini mendukung temuan Yani
& Apriady, (2018b), bahwa secara simultan,
fasilitas dan sarana penunjang berpengaruh
signifikan pada kinerja kapal.

Hasil penelitian ini mendukung juga
hasil analisis beberapa penelitian lainnya,
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yang menemukan adanya pelayanan kapal,
peralatan bongkar muat dan operator bongkar
muat secara bersama-sama berdampak positif
dan signifikan terhadap kinerja operasional
(Amril & Logahan, 2016; Eko et al., 2019;
Ridwan & Pambudi, 2022). Maka, hasil
penelitian berdasarkan teori ini mendukung
hasil penelitian lainnya yang relevan. Artinya,
pengaruh fasilitas pelabuhan berdampak
langsung secara positif dan signifikan terhadap
ariable kinerja operasional kepelabuhanan.

H5. Pengaruh Produktivitas Terminal Terhadap
Kinerja Operasional Kepelabuhanan

Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan pada
produktivitas  terminal terhadap kinerja
operasional kepelabuhanan dengan koefisien
paramater yaitu 0,318. Selanjutnya dengan
-suisics Hs Yaitu 2,336 dan P-  H. yaitu
0,020, menunjukkan bahwa pengaruh
produktivitas terminal terhadap kinerja
operasional kepelabuhanan adalah signifikan.
Maka, produktivitas terminal berpengaruh
langsung positif dan signifikan terhadap
kinerja operasional kepelabuhanan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil analisis dari
beberapa peneliti, bahwa kinerja peralatan
bongkar muat secara operasional di Pelabuhan
sangat berhubungan dengan produktivitas
terminal (Barasa et al., 2018; Marzuki & Wair,
2020; Suryantoro et al., 2020; Widyawati
& Purwanto, 2018). Maka, hasil penelitian
berdasarkan teori ini mendukung hasil
penelitian lainnya yang relevan. Artinya,
pengaruh produktivitas terminal berdampak
langsung secara positif dan signifikan terhadap
ariable kinerja operasional kepelabuhanan.

H6. Produktivitas Terminal Memediasi Kiner-
ja TKBM Terhadap Kinerja Operasional Ke-
pelabuhanan

Tabel 4  menunjukkan  bahwa
produktivitas terminal dapat memediasi tidak
langsung secara positif antara kinerja TKBM
terhadap kinerja operasional kepelabuhanan
secara positif dengan koefisien paramater
yaitu 0,171. Selanjutnya dengan T-
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H, yaitu 3,307 dan P- _  H_ yaitu 0,001,
enunjukkan bahwa produktivitas terminal
memediasi  kinerja  TKBM  terhadap
kinerja operasional kepelabuhanan. Maka,
produktivitas terminal mampu memediasi
kinerja TKBM terhadap kinerja operasional
kepelabuhanan di Pelabuhan Tanjung Priok.
Penelitian ini mendukung hasil kajian
Santoso et al., (2022), bahwa produktivitas
bongkar muat dipengaruhi oleh beberapa
ariab diantaranya adalah kinerja operator
TKBM. Maka, hasil penelitian berdasarkan
teori ini mendukung hasil penelitian lainnya
yang relevan. Artinya, pengaruh produktivitas
terminal berdampak tidak langsung secara
positif dan signifikan terhadap ariable kinerja
operasional kepelabuhanan yang dimediasi
kinerja TKBM.

H7. Produktivitas Terminal Memediasi
Fasilitas  Pelabuhan  Terhadap Kinerja
Operasional Kepelabuhanan

Tabel 4  menunjukkan  bahwa
produktivitas terminal memediasi tidak
langsung secara positif antara fasilitas
pelabuhan terhadap kinerja operasional

kepelabuhanan dengan koefisien parameter
yaitu 0,149. Selanjutnya dengan didapat
H, yaitu 3,112 dan P-, H. yaitu

“Statistics

E ISSN 2442-3149 | P ISSN 2355-472X
https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jmtranslog

0,002, menunjukkan bahwa produktivitas
terminal memediasi fasilitas pelabuhan
terhadap kinerja operasional kepelabuhanan
atau signifikan. Maka, produktivitas terminal
mampu memediasi fasilitas pelabuhan
terhadap kinerja operasional kepelabuhanan
di Pelabuhan Tanjung Priok. Hasil analisis
penelitian ini mendukung kajian beberapa
penelitian lainnya ang menemukan pengaruh
ketersediaan peralatan bongkar muat terhadap
produktivitas dermaga adalah sangat signifikan
(Amril & Logahan, 2016; Barasa et al., 2018;
Ridwan & Pambudi, 2022). Maka, hasil
penelitian berdasarkan teori ini mendukung
hasil penelitian lainnya yang relevan. Artinya,
pengaruh produktivitas terminal berdampak
tidak langsung secara positif dan signifikan
terhadap  variabel kinerja  operasional
kepelabuhanan yang dimediasi fasilitas
pelabuhan.

D. Simpulan

Kinerja TBKM dan fasilitas pelabuhan
merupakan salah satu faktor pendukung
kegiatan produktivitas terminal dan kinerja
operasional kepelabuhan. Kecepatan kegiatan
bongkar muat akan mempengaruhi waktu
efektif pelabuhan. Kinerja bongkar muat

Tabel 8 Hasil Rangkuman Hipotesis Penelitian

Variabel Bebas - Terikat Hasil Signifikansi
1. Kinerja TKBM -Produktivitas terminal Signifikan 0,000 < 0,05
2. Fasﬂ.ltas pelabuhan -  Produktivitas Signifikan 0,000 < 0,05
terminal
3. 1I{(lnerja TKBM - Kinerja operasional Signifikan 0,000 < 0,05
epelabuhanan
4. Fasilitas pelabuhan - Kinerja operasional Signifikan 0,020 < 0,05
kepelabuhanan
5. Produkt1v1tas terminal -  Kinerja Signifikan 0,000 < 0,05
operasional kepelabuhanan
Variabel Bebas - Intervening - Terikat Hasil Signifikansi
1. K}nerj'a TKBM - Produktivitas terminal - Signifikan 0.001 < 0,05
Kinerja operasional kepelabuhanan
2. Fasilitaspelabuhan-Produktivitasterminal Signifikan 0,002 < 0,05

- Kinerja operasional kepelabuhanan
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Pelabuhan Tanjung Priok terhadap upaya
peningkatan kinerja TBKM dinilai belum
sesuai dengan harapan pengguna jasa, dengan
demikian belum tercapai tingkat kesesuaian
antara kinerja dengan harapan. Produktivitas
dalam proses bongkar muat memahami
kecepatan bongkar muat perusahaan dengan
menggunakan unit peti kemas per jam untuk
memindahkan peti kemas dari kapal ke
trailer dan sebaliknya. Jenis dan kondisi alat
akan mempengaruhi produktivitas bongkar
muat, semakin baik kondisinya maka kinerja
alat semakin baik, begitu pula sebaliknya.
penggunaan peralatan keselamatan kesehatan
kerja (K3) perlu didorong secara terus menerus
untuk menjadi budaya di kalangan TKBM,
yang tentunya harus diimbangi dengan
ketersediaan peralatan K3 yang memadai
sesuai kebutuhan kegiatan bongkar muatan
khususnya muatan batubara yang paling
dominan di pelabuhan.
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